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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menyusui adalah salah satu cara yang paling efektif untuk mendukung
kelangsungan hidup serta meningkatkan kesehatan, perkembangan sosial, dan
ekonomi, baik bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Meskipun
tingkat inisiasi menyusui secara global cukup tinggi, hanya sekitar 40% bayi di
bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif, dan 45% yang terus
menerima ASI hingga usia 24 bulan. Selain itu, tingkat menyusui di berbagai
daerah dan negara masih menunjukkan perbedaan yang cukup besar (Khasanah &
Sulistyawati, 2017). Menyusui merupakan proses alami yang tidak memerlukan
peralatan khusus atau biaya tinggi, tetapi memerlukan kesabaran, waktu,
pengetahuan tentang cara menyusui, serta dukungan dari lingkungan keluarga,
khususnya suami (Mauluddina et al., 2021)

Aiir susu ibu (ASI) adalah makanan utama bagi bayi dan menjadi sumber
utama nutrisi bagi bayi hingga usia 6 bulan. Selama periode tersebut, bayi
diharapkan hanya mengonsumsi ASI tanpa tambahan makanan atau minuman
lain, yang dikenal dengan sebutan ASI eksklusif (Fadhilla et al., 2022).
Menyusui adalah proses alami yang memberikan gizi, meningkatkan imunitas,
dan mendukung kesehatan emosional bayi secara optimal untuk mendukung

pertumbuhan dan perkembangan mereka. Namun, banyak ibu yang
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menghadapi  berbagai kendala dalam proses ini, yang dapat
mengakibatkan pemberian ASI yang tidak maksimal atau bahkan menghentikan
menyusui.

Rendahnya tingkat pemberian ASI eksklusif merupakan masalah
kesehatan masyarakat global. Berdasarkan data WHO, sekitar 66,67% bayi tidak
menerima ASI eksklusif, dan angka ini belum menunjukkan perubahan
signifikan dalam dua dekade terakhir (World Health Organization, n.d.-b)(Nidaa
& Hadi, 2022). Menurut data Susenas BPS 2023, tingkat pemberian ASI
eksklusif pada bayi usia 0-6 bulan di Indonesia mencapai 73,9% pada periode
2021-2023 (Suryani Hartati, 2024). Target program pemberian ASI eksklusif
untuk tahun 2022 adalah 70%. Di Provinsi Sumatera Selatan, cakupan
pemberian ASI eksklusif pada tahun 2022 tercatat sebesar 66,3%, yang
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2021 (45,4%), meskipun
belum mencapai target yang ditetapkan (dr Trisnawarman et al., n.d.2023) .
Tingkat pemberian ASI eksklusif di Kabupaten OKU pada tahun 2022 mencapai
49,3%, yang menunjukkan peningkatan sebesar 14,7% dibandingkan dengan
tahun 2021, meskipun masih jauh dari target pencapaian nasional untuk ASI
eksklusif yang sebesar 80%(Kesehatan et al., 2023). Tingkat eksklusivitas
pemberian ASI di Puskesmas Kemalaraja mencapai 15,6% (wiyati rusmini,

2021)
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Bayi yang tidak mendapatkan ASI secara eksklusif hingga usia enam bulan
pertama memiliki risiko tinggi mengalami diare berat yang dapat berakibat fatal.
Risiko ini bahkan 30 kali lebih tinggi dibandingkan dengan bayi yang menerima
ASI penuh. Selain itu, bayi yang tidak diberikan ASI eksklusif juga lebih rentan
mengalami malnutrisi, yang dapat meningkatkan risiko kematian (Sunarto et al.,
2022) P emerintah telah melakukan berbagai upaya dalam mendorong
peningkatan pemberian ASI eksklusif, salah satunya melalui komitmen dan
pengakuan di tingkat nasional maupun internasional yang bertujuan untuk
melindungi, mempromosikan, serta mendukung praktik menyusui. Komitmen
ini diwujudkan dalam regulasi seperti Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 2012,
yang menegaskan pentingnya peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah
daerah dalam mendukung pemberian ASI eksklusif. Upaya ini juga sejalan
dengan target Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya dalam
menurunkan angka kematian neonatal dengan memastikan setiap bayi
memperoleh haknya untuk mendapatkan ASI eksklusif (Fitriana Dwi Utari et al.,
2022)

Masa nifas adalah periode transisi bagi ibu yang sering kali dapat
menimbulkan stres. Stres ini dapat dikelola dengan yoga, yang dapat membantu
mengurangi ketegangan tubuh, pikiran, dan mental, serta memperkuat tubuh
dalam menghadapi stres dan kecemasan. Yoga juga dapat meningkatkan rasa
percaya diri, mendorong pola pikir positif, dan merangsang produksi hormon

endorfin (Ariefah Putri et al., 2023)
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E-book atau buku elektronik merupakan bentuk digital dari buku cetak yang
dapat diakses melalui perangkat seperti smartphone, tablet, maupun komputer.
Kemudahan dalam penggunaannya didukung oleh berbagai fitur, seperti pencarian
cepat, sistem rekomendasi, dan pengelolaan pinjaman digital yang terintegrasi,
sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses informasi. Secara umum, e-
book memiliki tampilan dan isi yang menyerupai buku konvensional, dengan
memuat informasi berupa teks maupun gambar. Buku digital ini tersedia dalam
berbagai format, seperti PDF, HTML, TXT, XML, hingga Mobi, dengan format
PDF menjadi yang paling umum digunakan karena kompatibel di banyak

perangkat(Adrian Diaz & Wahyu Sri Utami, 2024).

Yoga dan meditasi mindfulness memiliki banyak manfaat bagi
kesejahteraan, sehingga saya tertarik untuk mengeksplorasi bagaimana
keduanya bisa diterapkan pada ibu menyusui. Karena ibu menyusui sering
kesulitan menemukan waktu untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang
membutuhkan bimbingan langsung, e-book dapat menjadi alternatif yang praktis
dan mudah diakses. Di samping itu, masih sedikit penelitian yang mengkaji
kombinasi yoga, meditasi mindfulness, dan e-book pada ibu menyusui, yang

menjadikan topik ini menarik untuk diteliti lebih lanjut.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan kombinasi yoga dan meditasi mindfulness melalui
media e-book dapat membantu melancarkan proses menyusui pada ibu
menyusui?

2. Bagaimana pengaruh penerapan yoga dan meditasi mindfulness terhadap
pengurangan stres dan kecemasan yang dapat memengaruhi kelancaran
menyusui?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mendeksripsikan  penerapan kombinasi yoga dan meditasi
mindfulness melalui media e-book dalam membantu mengurangi kecemasan

dan melancarkan proses menyusui pada ibu menyusui.

2. Tujuan Khusus

1) Mengetahui apakah penerapan yoga dan meditasi mindfulness melalui e-
book dapat mengurangi tingkat stres dan kecemasan pada ibu menyusui
yang mempengaruhi kelancaran menyusui.

2) Untuk mendapatkan gambaran pengaruh pada ibu setelah melakukan
penerapan yoga dan meditasi mindfulness dalam proses menyusui setelah

mengikuti latihan melalui e-book.
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D. Manfaat Studi Kasus

1. Bagi Masyarakat ( Pasien/Keluarga )

Penelitian ini dapat memberikan ibu menyusui pemahaman dan
metode baru untuk mengurangi stres dan kecemasan, sehingga dapat
memperlancar proses menyusui dan meningkatkan kualitas ikatan ibu dan

bayi.

2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Penelitian ini membuka peluang bagi pemanfaatan media digital (seperti
e-book) dalam penyuluhan dan pengajaran praktik kesehatan,
memperkenalkan inovasi dalam penyampaian terapi atau intervensi melalui

platform digital.

3. Bagi Lokasi Studi Kasus ( Puskesmas )

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk puskesmas dalam
mengembangkan layanan tambahan bagi ibu menyusui, seperti program
pelatihan yoga dan meditasi mindfulness untuk mendukung kesehatan mental

ibu untuk memperlancar proses menyusui.
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